PAGE  
4

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini penggunaan teknologi informasi mulai marak dinegara kita, terutama sektor industri. Namun dari segi pemanfaatannya, masih belum maksimal. Tidak maksimalnya pemanfaatan teknologi informasi ini, salah satunya disebabkan karena kurang siapnya sumber daya manusia dalam menggunakan, memanfaatkan dan mengantisipasi perkembangan teknologi informasi tersebut. Selain itu, perkembangan teknologi informasi yang pesat serta sifatnya yang global, akan semakin sulit dipelajari bila tidak didukung oleh kemampuan penguasaan bahasa asing. Bahasa sebagai salah satu bentuk alat penyampaian informasi merupakan elemen kunci bagi penguasaan teknologi informasi. Peran serta sektor pendidikan dalam peningkatan kompetensi sumber daya manusia dibidang teknologi informasi dan bahasa dapat menjadi solusi.

Oleh karena itu diperlukan suatu tindakan pengenalan dan pembelajaran sejak dini terhadap teknologi informasi dan bahasa asing disekolah-sekolah. Agar tercapai tujuan diatas, banyak sekali hal yang perlu dipersiapkan diantaranya, sarana prasarana dan juga metoda pengajaran. Seperti, penyediaan laboratorium komputer dan laboratorium bahasa disekolah-sekolah. Besarnya biaya yang diperlukan untuk menyiapkan sarana prasarana seperti, ruang, peralatan laboratorium dan materi pengajaran menimbulkan ketimpangan atau tidak semua sekolah mampu menyedikan fasilitas tersebut.

Pembelajaran berbasis multimedia selayaknya dimasyarakatkan baik kepada tenaga pengajar maupun kepada siswa atau mahasiswa. Dengan pemilihan model pembelajaran berbasis multimedia ini akan memberikan akses seluas luasnya kepada tenaga pengajar maupun siswa dalam pengayaan ilmu.

Setiap sekolah ataupun perguruan tinggi saat ini hampir semua mempunyai laboratorium komputer yang hanya digunakan untuk media pengetikan, pemrograman, internet dan multimedia, namun tidak semua sekolah atau perguruan tinggi mempunyai fasilitas laboratorium bahasa konvensional. Padahal dengan memanfaatkan kemampuan laboratorium komputer, dapat digunakan sebagai sebuah laboratorium bahasa dengan kemampuan multimedia, hal ini tidak dimiliki laboratorium bahasa biasa, seperti fasilitas teknologi multimedia yang mampu mengolah data text, gambar, gambar bergerak (video dan animasi), serta suara kedalam suatu kemasan aplikasi, sehingga suatu topik mata pelajaran/mata kuliah dapat disampaikan secara komprehensif (tidak terpotong-potong) dan kesemuanya itu, muaranya adalah peningkatan kualitas pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah pemanfaatan jaringan komputer untuk laboratorium bahasa dengan menambahkan aplikasi yang ditanam dikomputer client dan komputer master sebagai komputer pengendali.

1.3 Ruang Lingkup

1.
Pengendalian Hardware Client sebatas Microphone, Speaker, Keyboard, , Webcam dan Mouse Client.

2.
Aplikasi Client-Server pembuatan soal ujian hanya mencakup pilihan ganda, benar atau salah, pengurutan soal jawaban, dan pemilihan jawaban  benar lebih dari satu .

3.
Program dibuat menggunakan Delphi 7, dan database MySql 5.0 

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membuat suatu program aplikasi yang bermanfaat untuk membantu sekolah atau perguruan tinggi  dengan mengubah laboratorium jaringan komputer menjadi laboratorium bahasa digital berbasis multimedia yang didalamnya mencakup kemampuan laboraturium bahasa sehingga sangat efisien.
1.5 Tinjauan Pustaka

Dari produk WEE yang dipasarkan CV.Techcomindo yogyakarta berupa laboratorium bahasa konvensional. Pengendalian Client ( siswa ) dilakukan oleh Server ( guru) diantaranya kapan siswa boleh berbicara, bercakap-cakap dengan teman lainnya, pengelompokan (grouping) siswa, mode aktif-pasif siswa dan disediakan empat tombol untuk pemilihan jawaban. Pengendalian Client meskipun dengan komputer tetapi masih ada kesulitan seperti pemilihan group, kapan microphone siswa aktif, dan pemilihan bahan ajar ditentukan oleh guru, siswa tidak bisa memilih sendiri bahan yang diinginkan, semuanya menggunakan keyboard, mouse tidak berfungsi disebabkan tampilan dilayar komputer under DOS. 

Dengan mengambil fungsi-fungsi dari laboratorium biasa ditambah dengan kemampuan dari komputer akan didapat suatu laboratorium bahasa digital berbasis multimedia. Pembuatan program secara visual under windows diharapkan fungsi dari keyboard dan mouse optimal. Pengontrolan client lebih mudah dan siswa menjadi akrab dengan komputer dan perkembangan teknologi (pengenalan sejak dini terhadap teknologi informasi) semakin membuat siswa merasa nyaman dan betah berlama-lama didepan komputer karena siswa tidak hanya diberi materi yang monoton (dengar dan bicara) tetapi siswa bisa mengeluarkan semua kreatifitas baik listening, reading, writing, dan speaking.
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